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“All big things come from small beginnings. The seed of every habit is a
single, tiny decision”

-James Clear-

“Success is the product of daily habits-not once-in-a-lifetime
transformations”
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PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA MAN 3 BANTUL
YOGYAKARTA PADA MATERI BARIS DAN DERET GEOMETRI

Oleh: Diana Intan Ramadhani
NIM. 18106000033
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) apakah ada pengaruh
positif kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa MAN
3 Bantul; 2) seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil
belajar matematika siswa MAN 3 Bantul Yogyakarta.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian korelasional. Penelitian ini dilakukan di MAN 3
Bantul Yogakarta pada semester Il tahun ajaran 2021/2022. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini berjumlah 42 siswa pada kelas XI Agama 1 dan
X1 Agama 2 dengan teknik pengambilan sample menggunakan simple
random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan tes skala kecerdasan emosional dan tes tertulis hasil belajar.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
sederhana yang telah melalui uji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji liniearitas. Setelah melalui uji asumsi klasik
langkah berikutnya yaitu melalui uji hipotesis seperti uji t, koefisien
determinasi, dan interpretasi model. Analisis data dilakukan dengan bantuan
aplikasi software SPSS 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). terdapat pengaruh positif
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa; 2) pengaruh
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar sebesar 12,8% sedangkan
sisanya 87,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Hasil Belajar, Matematika

Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan
secara sengaja, teratur dan terencana dengan tujuan untuk mengubah atau
mengembangkan perilaku yang diinginkan dari seseorang (Sukriadi, Basir,
dan Rusdiana, 2016). Menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2003
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
proses pembelajaran agar siswa dapat mengembangkan potensi dirinya dalam
membangun kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, pengendalian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara
pendidikan merupakan upaya dalam memajukan budi pekerti, pikiran, dan
tubuh anak dalam rangka memperoleh kesempurnaan hiidup dan keselarasan
dengan dunianya. Tujuan pendidikan sendiri yaitu memajukan bangsa tanpa
membeda-bedakan, etnis, suku, budaya, adat, agama, status sosial dan

ekonomi yang didasarkan kepada nilai-nilai yang asasi (Febriyanti, 2021).

Pendidikan sendiri memiliki peranan penting untuk menyiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas yang nantinya akan menjadi bekal
manusia dalam mencapai suatu cita-cita. Dengan memiliki sumber daya
manusia yang berkualitas maka dapat menunjang kelangsungan maupun
kemajuan hidup sehingga nantinya masyarakat pun mampu meneruskan
eksistensinya (Utami, 2020). Hal tersebut sejalan dengan pentingnya
pendidikan menurut agama islam. Di dalam Al-Qur’an ditegaskan mengenai
pentingnya manusia dalam menuntut ilmu sebagaimana firman Allah SWT
dalam Q.S Al-Ankabut (29;43) yang berbunyi :

(7F) & sl V) T Lo 8 1G5 il (5 ¥ i

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwasannya Allah SWT akan mengangkat

derajat orang-orang yang berpendidikan dan memiliki ilmu pengetahuan.



Belajar merupakan proses perubahan perilaku manusia menjadi lebih
baik. Seseorang dikatakan mengalami proses belajar apabila dalam dirinya
terjadi perubahan seperti dari tidak tahu menjadi tahu dan tidak mengerti
menjadi mengerti. Menurut Slameto, belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Arviana dan Antosa, 2020). Penting
bagi manusia untuk menempuh proses belajar karena belajar merupakan
unsur fundamental dimana berhasil atau gagal suatu tujuan pendidikan itu

bergantung pada proses belajar yang dialami oleh seseorang.

Dalam pendidikan formal, belajar membuktikan terjadinya perubahan
positif yang dilihat dari tahap akhir yang dihasilkannya seperti keterampilan,
kecakapan maupun pengetahuan baru (Sukriadi, Basir, dan Rusdiana, 2016).
keberhasilan pendidikan di sekolah dapat dipantau dari hasil belajar yang
didapatkan oleh siswa. Pada akhir setiap proses pembelajaran dilakukan
sebuah evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dalam kurun waktu
tertentu (Nabillah dan Abadi 2019). Hasamah (dalam Utami, 2020)
mengatakan hasil belajar merupakan hasil dari tingkat keberhasilan atau
kesuksesan suatu peserta didik dalam penguasaan bahan pelajaran setelah
mengikuti suatu proses belajar. Sedangkan menurut pendapat lain, hasil
belajar merupakan pergantian atau perubahan yang terjadi pada diri siswa,
baik secara afektif, kognitif, maupun psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan

proses belajar (Arviana dan Antosa, 2020).

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang wajib dipelajari oleh
peserta didik pada setiap jenjang sekolah. Dalam usaha tersebut matematika
mempunyai peranan yang penting karena matematika merupakan disiplin
ilmu yang bermanfaat untuk kepentingan teoritis maupun kepentingan praktis
(Dewi, 2020). Mata pelajaran matematika bertujuan untuk mengingkatkan
kemampuan siswa seperti kemampuan dalam berhitung, mengukur, maupun
berpikir matematis dimana kemampuan tersebut sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari (Hendra, 2018). Namun, kenyataanya matematika

masih dipandang sebagai mata pembelajaran yang membosankan dan sulit.



Asosiasi Guru Matematika mengemukakan bahwa pada tahun 2018 hasil
belajar matematika yang diperolen di sekolah menengah berada pada
peringkat 34 dari 38 negara (Fitroh, 2018). Sedangkan menurut hasil nilai tes
PISA pada tahun 2018, mata pelajaran matematika menduduki peringkat 72
dari 78 negara uang berpartisipasi dalam PISA (Anggraena, 2022). Dari hal
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa masih tergolong
rendah. Jika hal tersebut dibiarkan secara terus menerus maka akan
berdampak negatif pada hasil dari proses pembelajaran matematika itu

sendiri.

Tentunya untuk mendapatkan hasil belajar yang baik bukanlah
sesuatu yang mudah, dikarenakan hasil belajar ini dapat dipengaruhi oleh 2
faktor seperti faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan
faktor yang datang dari luar diri siswa meliputi lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah (teman sekolah, guru pengajar, suasana kelas, dll), dan
lingkungan luar (teman sepermainan, tetangga, keadaan lingkungan rumah,
dll). Sedangkan faktor internal merupakan faktor yang datang dari dalam diri
siswa meliputi kemampuan menguasai bidang studi yang berkaitan, minat,
motivasi, kemandirian belajar, maupun kecerdasan siswa (Setiawan, 2018).
Menurut Syah (dalam Mirnawati dan Basri 2018) salah satu faktor rohaniah
yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu kecerdasan seseorang.
Kecerdasan merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu
(Kadeni, 2014). Kecerdasan merupakan suatu hal yang dapat diaktualisaikan
dan dikembangkan melalui proses pembelajaran agar sampai pada taraf
keseimbangan. pribadi peserta didik untuk menjadi pribadi yang dapat
beradaptasi dalam keadaan tertentu di lingkungannya (Iswahyudi, 2021).
Salah satu kecerdasan yang perlu dikembangkan dan diaktualisasikan adalah

kecerdasan emosional.

Kecerdasan emosional atau Emotional Quatient (EQ) merupakan
merupakan kemampuan seseorang untuk memotivasi diri sendiri, mengatur
suasana hati, mengendalikan dorongan hati, tidak melebih-lebihkan
kesenangan, dan bertahan menghadapi frustasi (Goleman, 2015). Sedangkan

menurut definisi dari ahli lain, kecerdasan emosional atau Emotional Quotient



(EQ) merupakan kemampuan seseorang dalam mengenali emosi,
mengendalikan emosi, memotivasi diri, dan membina hubungan orang lain
(Mirnawati dan Basri 2018). Riyanto (dalam Prafitriani, 2019) menyatakan
bahwa emosi merupakan penghubung hidup antara kesadaran diri dan
kelangsungan hidup seseorang, emosi juga menunjukkan informasi mengenai
kebutuhan sikap utama manusia yaitu seperti semangat, motivasi,
pengendalian diri maupun keuletan seseorang. Sehingga apabila seseorang
memiliki ketidakmampuan dalam mengontrol emosi maka akan kesulitan

untuk mengatasi masalah yang ada pada hidupnya.

Banyak pendapat yang menyatakan bahwa untuk meraih prestasi yang
tinggi dalam belajar, maka seseorang harus memiliki Intelligence Quotien
(1Q) agar mudah untuk mengikuti kegiatan belajar dan menghasilkan prestasi
baik. Menurut Goleman, kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang
20% saja bagi kesuksesan seseorang, sedangkan 80 %  lainnya adalah
sumbangan faktor lain seperti kecerdasan emosional atau Emotional Quotient
(EQ). Dalam proses pembelajaran, kecerdasan emosional lebih dibutuhkan
siswa untuk mengetahui dan menanggapi perasaan mereka sendiri dengan
baik sehingga individu yang memiliki keterampilan emosional yang baik
kemungkinan besar akan berhasil dalam memiliki motivasi untuk berprestasi
(Laelasari, 2014).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh LeDoux pada tahun 1970 di
University of Vermont mengenai analisis struktur neurologis otak manusia
dan penelitian perilaku, menunjukkan bahwa dalam kehidupan seseorang EQ
selalu mendahului kemampuan intelegensi (Sukriadi, 2016). Artinya
kemampuan kecerdasan emosional seseorang masih jauh mendominasi
diperlukan dari kemampuan intelektual seseorang. Di dalam penelitian yang
dilakukan oleh Andrei Cotrus yang menunjukkan bahwa seseorang yang
mempunyai tingkat kecerdasan emosional yang tinggi memiliki kontrol yang
baik terhadap reaksi emosional dari orang lain (penyesuaian diri). Dengan
fakta tersebut, dapat diartikan seseorang yang memiliki kesadaran diri yang
baik, mereka akan mampu memahami perasaan orang lain (Cotrus, Stanciu,

dan Bulborea 2012). Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional yang



baik maka mereka memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai kesuksesan.
Mereka mampu untuk mengendalikan suasana hati sebagai pencegahan
menghindari frustasi yang mana dapat menghambat kemampuan berpikir dan
berempati (Arora, 2017). Meskipun seseorang memiliki pengetahuan dan ide-
ide yang cemerlang namun jika dia tidak berhasil mengendalikan emosi dan
perasaannya, seseorang tersebut akan merasakan kesulitan dalam usahanya
membangun hubungan manusia dalam mencapai suatu kesuksesan tersebut.
Dengan mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi, seseorang akan dapat
menuntut diri sendiri untuk menghargai, mengakui perasaan diri dan orang
lain sehingga dapat menanggapinya dengan tepat dan menerapkan secara
efektif dalam kehidupan sehari-hari (Setyawan dan Simbolon 2018).

Di dalam suatu proses pembelajaran, siswa tidak cukup
mengandalkan kemampuan intelektual saja tetapi siswa juga memerlukan
penghayatan emosional siswa disetiap mata pelajaran (Setyawan dan
Simbolon, 2018). Kecerdasan emosional turut diperlukan oleh siswa untuk
memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru, sekalipun siswa terebut
memiliki kecerdasan intelektual yang menonjol (Ibrahim, 2012). Hal ini
didukung oleh pernyataan McCaan yang menyatakan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh pada kinerja akademik siswa sehingga siswa yang
yang memiliki kecerdasan emosional yang baik, maka memiliki kemampuan
untuk mengembangkan hubungan sosial dengan siswa lain dan guru jauh
lebih mudah sehingga akan berpengaruh pula pada hasil belajar siswa tersebut
(MacCann, 2020). Siswa yang mampu mengendalikan dirinya dengan baik
memilki kesadaran yang tinggi untuk belajar dan mengikuti proses

pembelajaran.

Untuk mata pelajaran matematika pun dibutuhkan kemampuan
kecerdasan emosional yang baik untuk menghayati materi tersebut meskipun
matematika merupakan ilmu sains dan bukan ilmu humaniora. Dengan
adanya kecerdasan emosional yang baik maka siswa senantiasa termotivasi
dan memiliki sikap tidak menyerah untuk memahami suatu materi pelajaran
matematika yang bersifat abstrak. Kecerdasan emosional tentunya akan

membantu siswa dalam mengatasi kesulitan yang mereka temui saat



mengikuti proses pembelajaran matematika. Sehingga dalam pembelajaran
matematika juga diperlukan kecerdasan emosional siswa yang baik pula. Hal
ini didukung pada penelitian yang dilakukan oleh (Setyawan & Simbolon,
2018) yang menyatakan bahwasannya terdapat pengaruh signifikan antara
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan observasi peneliti saat melakukan Program Latihan
Profesi di MAN 3 Bantul, siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan
soal matematika pada materi baris dan deret geometri. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh (Wibowo, 2018) yang menyatakan bahwa materi baris
dan deret geometri merupakan salah satu materi di mata pelajaran matematika
yang diajarkan di sekolah menengah atas dimana pada materi ini terdapat
permasalahan sehari-hari sehingga dalam penyelesaian soalnya dibutuhkan
kemampuan dalam penguasaan konsep, operasi, bahasa matematika hingga

menarik kesimpulan.

Di sekolah MAN 3 Bantul juga terdapat permasalahan yang terjadi
yaitu masih banyak siswa yang bersikap acuh tak acuh, kesadaran diri siswa
untuk belajar masih rendah, motivasi belajar masih kurang, dan tidak
memiliki semangat untuk belajar matematika. Bahkan, ada beberapa siswa
yang benar-benar menunjukkan sikap tidak ingin belajar matematika.
Sehingga guru di sekolah tersebut benar-benar harus membangun dan
menuntun siswa agar bersedia mengikuti pembelajaran matematika dengan
baik. Semua sikap yang ditunjukkan oleh siswa tersebut berpusat pada emosi
yang ada pada mereka. Hal ini harus menjadi evaluasi bagi guru dan tenaga
pendidik lain untuk lebih memahami emosi siswa. Jika siswa sedang berada
dalam keadaan emosi yang kurang baik maka mereka akan merasa kesulitan
untuk memahami dan menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Mengingat pentingnya kecerdasan emosional tersebut maka guru
membutuhkan pengetahuan mengenai kecerdasan emosional siswa agar
nantinya guru mampu memberikan perhatian khusus bagi siswa untuk
mengembangkan kecerdasan emosional mereka khusunya untuk mata
pelajaran matematika pada materi baris dan deret geometri dimana didalam

materi tersebut dibutuhkan pemahaman konsep yang perlu diasah oleh siswa.



Maka berdasarkan penjelasan diatas pada penelitian ini, peneliti ingin
mengkaji mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar
siswa. Sehingga peneliti mengajukan penelitian berjudul “Pengaruh
Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa MAN 3
Bantul Yogyakarta”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh positif kecerdasan emosional terhadap
hasil belajar matematika siswa MAN 3 Bantul?

2. Seberapa besar pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Hasil
Belajar Siswa MAN 3 Bantul.

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

untuk :

1. Mengetahui apakah ada pengaruh positif Kecerdasan Emosional
terhadap Hasil Belajar Matematika siswa MAN 3 Bantul

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap
Hasil Belajar Matematika siswa MAN 3 Bantul

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat memberikan

manfaar diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Secara teoritis :

Dari penelitian in diharapkan dapat menguji teori tentang ada atau
tidaknya pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika
siswa yang diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran keilmuan

secara konseptual mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar



seperti kecerdasan emosional, sehingga penelitian in dapat bermanfaat untuk

pembaca khususnya guru matematika
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Siswa lebih termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar mereka
setelag mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil
belajar matematika

b. Bagi Guru
Untuk memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai kecerdasan
emosional yang dimiliki oleh siswa sehingga guru dapat
meningkatkan kemampuan siswa ditinjau dari kecerdasan emosional

c. Bagi Sekolah
Setelah mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional
terhadap hasil belajar matematika siswa, sekolah diharapkan dapat
menentukan kebijakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa

Khususnya pada mata pelajaran matematika MAN 3 Bantul.
E. Ruang Lingkup dan Batas Penelitian

1. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Lokasi penelitian ini diadakan di Man 3 Bantul Yogyakarta
b.Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI Agama MAN 3 Bantul
2. Batas Penelitian
Adapun batasan penelitian ini yaitu :
a. Penelitian ini dilakukan di MAN 3 Bantul Yogyakarta pada tahun
ajaran 2021/2022
b. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan
emosional terhadap hasil belajar matematika siswa
c. Perolehan data kecerdasan emosional menggunakan skala
kecerdasan emosional, sedangkan perolehan data hasil belajar siswa
berupa hasil penilaian soal tes tertulis matematika 5 soal uraian

dengan materi baris dan deret geometri.



F. Definisi Operasional

Peneliti membatasi istilah-istilah dalam penelitian ini untuk
menghindari perbedaan penafsiran. Istilah-istilah tersebut berkaitan dengan
judul penelitian ini dituliskan sebagai berikut :

1. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali
perasaan diri sendiri dan orang lain, memotivasi kemampuan diri sendiri, dan

mengelola perasaan dengan baik.

2. Hasil belajar merupakan hasil atau nilai yang didapatkan siswa setelah

mengikuti proses kegiatan belajar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh kecerdasan
Emosional terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa MAN 3 Bantul
Yogyakarta maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa

1. Terdapat pengaruh positif kecerdasan emosional (X) terhadap hasil
belajar (Y) siswa MAN 3 Bantul Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan
hasil perhitungan analisis menggunakan uji regresi linier sederhana
bahwa hasil sig. 2-tailed sebesar 0,020, dimana 0,020 < 0,05 dan
thitung (2,419) > tiqpe(2,02108). Menurut kriteria dasar pengambilan
keputusan dapat dikatakan bahwa H, ditolak dan H,diterima. Sehingga
dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional (X) memiliki pengaruh
positif terhadap hasil belajar matematika siswa ().

2. Besarnya proporsi pengaruh variabel bebas kecerdasan emosional
terhadap variabel terikat hasil belajar matematika siswa yaitu sebesar
12,8 % dengan model regresi yang didapatkan yaitu Y = 37,857 +
0,297X.

B. Saran

Peneliti  memberikan saran untuk pihak-pihak tertentu terkait

penelitian ini, diantaranya ialah sebagai beriktu:
1. Bagi Guru

Setelah mengetahui kecerdasan emosional berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika, maka guru diharapkan memperhatikan pentingnya aspek-
aspek kecerdasan emosional yang ada pada siswa dengan harapan agar siswa
juga memiliki kesadaran pula terkait pentingnya kecerdasan emosional yang
berpengaruh pada hasil belajar matematika. Guru juga diharapkan
menerapkan metode-metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan

motivasi siswa dalam pembelajaran matematika.

63
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2. Peneliti Lain

Untuk peneliti lain diharapkan membahas dan mengkaji kembali
mengenai faktor-faktor apa saja yang diduga mempunyai pengaruh hasil

belajar matematika siswa selain kecerdasan emosional
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